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 وَجَدَْ جَدْ  مَنْ 

“Barangsiapa bersungguh – sungguh, maka dia akan mendapatkan kesuksesan” 
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ABSTRAK 

 

Ribilanam, Hikmah Damasta. 2024. Pemilihan Destinasi Wisata Alam Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique For Order 

Performance Of Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) Berbasis Website. 
Skripsi. Prodi Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Yunifa Miftachul Arif, M.T. (II) 

Dr. Facrul Kurniawan, S. T, M. MT, IPM. 

 

 
Kata Kunci -  Website, SAW, TOPSIS, Tempat Wisata, Sistem Pendukung Keputusan. 

 
 Kabupaten Malang merupakan sebuah tempat yang berada di wilayah Jawa Timur. 

Banyak wisatawan memilih daerah Kabupaten Malang sebagai tujuan untuk berwisata. 

Berwisata juga merupakan salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat untuk 

menyegarkan kembali pikiran dari segala aktivitas yang telah dilakukan. Salah satu obyek 

wisata yang banyak digemari oleh wisatawan adalah obyek wisata alam. Di Kabupaten 

Malang, banyak alam populer yang dapat dikunjungi wisatawan. Namun, dalam 

menentukan destinasi wisata alam yang ingin dikunjungi masih membuat kesulitan bagi 

wisatawan. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan menggunakan jasa Tour 

Guide untuk memberikan informasi mengenai obyek wisata alam yang akan dikunjungi. 

Dengan menggunakan jasa Tour Guide tentu memerlukan biaya lebih. Dengan adanya 

fasilitas teknologi yang memadai, salah satunya adalah media website, diharapkan menjadi 

solusi alternatif untuk menekan biaya dan waktu dalam mendapatkan informasi dan 

rekomendasi tempat wisata alam yang populer di Kabupaten Malang. 

 Penelitian ini membahas mengenai perbandingan dua metode Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) yaitu Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique For Order 

Performance Of Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) untuk menentukan rekomendasi 

destinasi wisata alam di Kabupaten Malang yang berbasis website. Berdasarkan  obyek dan 

metode SPK yang digunakan, kriteria yang diperoleh antara lain harga tiket, jumlah 

pengunjung, spot wisata, fasilitas umum, dan cuaca. Kriteria akan digunakan sebagai 

penentu dalam mencetak informasi rekomendasi destinasi wisata alam yang populer di 

Kabupaten Malang. Hasilnya akan ditampilkan ke dalam website sebanyak 10 tempat 

wisata yang diurutkan paling atas dimana merupakan rekomendasi tempat wisata yang 

terbaik.  
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ABSTRACT 

 

Ribilanam, Hikmah Damasta. 2024. Selection of Natural Tourism Destinations Using 

Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique For Order Performance Of 

Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) Method Based On Website. Thesis. 

Department of Informatics Engineering, Faculty of Science and Technology, 

Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Counselor : (I) Yunifa 

Miftachul Arif, M.T. (II) Dr. Facrul Kurniawan, S. T, M. MT, IPM. 

 

 
 Malang district is a place located in the East Java. Many tourists believe Malang 

district as a tourist attraction. Traveling is an important need for people to refresh their 

minds from all the activities they have done. One of the tourist attractions that is popular 

with tourists is natural tourism. In Malang district, there are many popular natural areas 

that tourists can visit. However, determining which natural tourist attractions to visit is 

still an obstacle for tourists. A way to make good decision is to use a Tour Guide service 

to provide information about the natural tourist attractions you will visit. Using a tour 

guide service will certainly require more costs. With adequate technological facilities, one 

of which is website media, it is hoped that this will become an alternative solution to reduce 

costs and time in obtaining information and recommendations for popular natural tourist 

attractions in Malang district. 

 This research discusses the comparison of two Decision Support System (DSS) 

methods, namely Simple Additive Weighting (SAW) and Technique For Order Performance 

Of Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) to determine website-based recommendations for 

natural tourist attractions in Malang district. Based on the SPK objects and methods used, 

the criteria obtained include tourist spots, number of tourist visitors, weather, ticket prices 

and public facilities. The criteria will be used as a determinant in determining information 

and recommendations for popular natural tourist attractions in Malang district. The results 

of natural tourism recommendations will be displayed on the website with 10 tourist 

attractions ranked at the top which are recommendations for the best tourist attractions. 

 

 

Keywords - Website, SAW, TOPSIS, Tourism Destinations, Decision Support System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berwisata adalah kegiatan perseorangan maupun kelompok dalam 

melakukan perjalanan dengan tujuan relaksasi atau mencari hiburan untuk melepas 

kejenuhan dari rutinitas yang dialami. United Nations World Tourism Organization 

(UNWTO) menyatakan bahwa pariwisata sebagai fenomena sosial, budaya, dan 

ekonomi yang membutuhkan suatu individu maupun kelompok melakukan 

perjalanan untuk tujuan pribadi maupun komersial. Menurut (Iswidyamarsha dan 

Dewantara, 2020) tempat atau daerah wisata adalah suatu kawasan dengan tujuan 

berwisata yang bisa dikunjungi oleh penduduk atau wisatawan dari berbagai daerah 

lokal maupun luar negeri. 

Indonesia dikenal dengan negara akan keanekaragaman dan keindahan 

dimana memiliki berbagai macam tempat wisata yang dapat dikunjungi. Ada 

beberapa jenis objek wisata dengan jadwal operasional yang tetap pada destinasi 

pariwisata antara lain Natural Landscape (NL), Artificial (AR), dan Cultural 

Heritage (CH) (Yunifa, 2021). Natural Landscape merupakan objek wisata dengan 

nuansa pemandangan alam seperti Air Terjun Madakaripura dan Gunung Bromo. 

Artificial merupakan objek wisata buatan yang sengaja dibuat oleh tangan manusia 

untuk destinasi pariwisata seperti contoh Jatim Park dan Hawai Waterpark. 

Sedangkan Cultural Heritage merupakan objek wisata dengan konsep warisan 

budaya yang telah diwariskan dari generasi – generasi sebelumnya seperti Candi 

Singosari dan Museum Brawijaya. 
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Salah satu daerah yang kaya akan wisata alam yang dapat dijadikan 

alternatif pilihan tempat wisata di wilayah Jawa Timur adalah Kabupaten Malang. 

Mendengar nama daerahnya, tentu sudah tidak asing bagi kebanyakan wisatawan. 

Kabupaten Malang termasuk salah satu tempat yang memiliki banyak destinasi 

alam seperti pegunungan, pantai, maupun air terjun. Masyarakat disana banyak 

yang menyebut air terjun dengan istilah “Coban”. Banyaknya wisata alam di 

Kabupaten Malang membuat jumlah wisatawan semakin meningkat. Mengutip data 

yang didapatkan melalui website Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) 

Kabupaten Malang pada triwulan pertama tahun 2022, tercatat bahwa terdapat 

128.707 wisatawan yang berkunjung ke wisata alam khusus Kabupaten Malang. 

Berdasakan angka tersebut diperoleh sekitar kurang lebih 50 persen telah 

berkunjung ke salah satu alam yang populer yaitu Alam Regent. Sisanya telah 

berkunjung ke Alam Balekambang dan juga sedikit yang terbagi ke deretan alam 

yang lain. 

Penentuan daerah wisata alam yang baik akan membuat wisatawan 

memperoleh kepuasan dan kenyamanan saat berwisata. Namun, banyak wisatawan 

masih kesulitan dalam memilih daerah wisata yang cocok untuk dipilih. Beberapa 

kendala yang umumnya dialami wisatawan untuk memilih daerah wisata yang 

cocok antara lain memilih harga tiket yang terjangkau, jumlah spot wisata yang 

bagus untuk mengabadikan momen, kelengkapan fasilitas umum yang diberikan, 

kepadatan wisatawan yang berkunjung di tempat tersebut, dan cuaca yang 

mendukung saat di daerah wisata.  
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Dalam mengatasi berbagai kendala biasanya wisatawan menggunakan jasa 

pemandu wisata atau Tour Guide untuk sarana konsultasi dalam menentukan 

pilihan destinasi wisata alam yang tepat dan sesuai kriteria. Akan tetapi, dalam 

menggunakan jasa pemandu wisata perlu dana besar. Hal ini membuat jasa 

penyewaan pemandu wisata menjadi bahan pertimbangan untuk wisatawan dalam 

menentukan tempat wisata yang cocok. 

Saat ini untuk meminimalisasi biaya yang dikeluarkan para wisatawan dapat 

memanfaatkan fasilitas teknologi yang dikembangkan. Wisatawan dapat dengan 

mudah dalam memperoleh informasi yang sesuai untuk menentukan rekomendasi 

daerah wisata melalui website. Pembuatan sistem website dalam menentukan 

pilihan tempat wisata alam sangat efektif dan menghemat biaya dalam 

mengimplementasikannya sesuai kriteria yang diambil. 

Allah SWT berfirman dalam Al - Qur’an Surah Ar – Rum ayat 9 sebagai 

berikut : 

 

            ۗ    ۗ      

   ۗ         ۗ         ۗ  

   ۗ   

 

“Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 

orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Orang – orang itu lebih 

kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta 

memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang 

kepada mereka rasul – rasul mereka dengan membawa bukti – bukti yang jelas. 

Maka Allah SWT sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi merekalah 

yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri”(QS. Ar – Rum: 9)  
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Ismail bin Umar bin Katsir atau biasa dipanggil Ibnu Katsir mendefinisikan 

ayat ini dengan maksud Allah SWT memberi peringatan kepada hamba-Nya 

dengan cara menunjukkan banyak mukjizat dan pernyataan seperti dalil yang jelas 

tentang rasul-Nya yang dimana menandakan kehancuran orang – orang kafir yang 

terdahulu. Para rasul melakukan perjalanan dari Mekah ke Suriah beserta Arab 

bagian selatan di beberapa negara Arab lainnya untuk berdagang. Dalam 

perjalanannya, mereka melewati beberapa daerah yang telah dimusnahkan Allah 

SWT dikarenakan para penduduk disana berdusta kepada rasul yang telah diutus 

untuk mereka. Daerah tersebut antara lain Madyan, Samud, ‘Ad dan lain – lain. 

Ayat ini menjelaskan tentang seruan kepada orang – orang untuk memikirkan dan 

merenungkan kebesaran Allah SWT. Setiap berwisata atau melakukan perjalanan 

hendaknya didasarkan pada niat yang baik dan mengambil sisi pelajaran dari setiap 

wisata yang telah dikunjungi. 

 

1.2 Pernyataan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas adalah seberapa besar tingkat akurasi untuk 

menentukan pilihan metode yang terbaik antara metode SAW dan TOPSIS. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagai alternatif dalam menghindari meluasnya permasalahan yang akan 

diteliti dan juga keterbatasan referensi yang telah diperoleh peneliti maka 

permasalahan yang diperoleh akan dibatasi antara lain: 
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1. Konten yang dibuat adalah daerah wisata alam baik pegunungan, pantai, 

maupun air terjun di wilayah Kabupaten Malang. 

2. Destinasi wisata hanya fokus berjumlah 10 tempat wisata alam di Kabupaten 

Malang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pada pernyataan masalah yang telah diidentifikasi, peneliti memfokuskan 

tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar tingkat akurasi melalui rumus 

Confusion Matrix dalam menemukan perbandingan nilai yang terbaik antara kedua 

metode berdasarkan studi kasus pemilihan destinasi wisata alam di Kabupaten 

Malang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapat sebagai berikut: 

1. Menciptakan sebuah aplikasi pemilihan destinasi wisata alam Kabupaten 

Malang berbasis website. 

2. Mengetahui bagaimana desain dan implementasi tampilan website pemilihan 

destinasi wisata alam Kabupaten Malang. 

3. Mengetahui metode mana yang terbaik antara metode SAW dan TOPSIS dalam 

studi kasus pemilihan destinasi wisata alam Kabupaten Malang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 Adapun teori – teori yang berhubungan dengan website beserta metodenya 

yang akan dijelaskan pada sub bab berikut antara lain : 

 

2.1.1 Website 

 Website merupakan halaman web yang beraneka ragam yang berfungsi 

sebagai media informasi yang ditujukan kepada perorangan maupun kelompok. 

Untuk dapat mengakses sebuah situs tentu membutuhkan jaringan internet. Situs 

web dikategorikan ke dalam 3 jenis antara lain situs web statis, dinamis, dan 

interaktif. 

Situs web statis biasanya melakukan pembaharuan secara manual atau tidak 

secara berkala. Berbeda dengan situs web dinamis yang dimana spesifik pada desain 

agar isi konten yang ada di dalam situs tersebut dapat diperbarui secara otomatis 

atau secara berkala. Sedangkan situs web interaktif menyediakan layanan dan 

fasilitas kepada user untuk dapat berinteraksi langsung dengan berbagai fitur yang 

telah disediakan. Berdasarkan kebutuhan terdapat berbagai macam jenis antara lain: 

1. Blog 

Biasanya situs ini bersifat pribadi karena di dalam situs ini beraneka ragam 

konten yang dapat diunggah seperti mulai dari artikel, gambar, hingga video. Blog 

juga dapat digunakan untuk media promosi dan kepentingan lainnya yang bersifat 

personal. 
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2. Website E-Commerce 

Website ini dapat melakukan pembelian suatu produk secara online. User dapat 

melakukan kegiatan transaksi jual beli barang maupun jasa. Metode pembayaran 

juga dapat dilakukan dengan cara transfer antar rekening. 

3. Website Entertaintment 

Website ini berfungsi sebagai media untuk menyalurkan informasi informasi 

kepemerintahan seperti kebijakan, layanan, maupun program yang dibuat. Biasanya 

pemerintah akan membuat domain khusus untuk kebutuhan keamanan yang lebih 

baik. 

4. Website Portofolio 

Umumnya situs ini berguna untuk keperluan bisnis. Ada pula bertujuan untuk 

menampilkan hasil karya atau job yang pernah dikerjakan sebelumnya sehingga 

website ini dapat dijadikan sebagain website pribadi. 

5. Website Media 

Website ini digunakan untuk mengumpulkan data informasi sebagai bahan 

berita. Biasanya website media akan memperoleh keuntungan lewat iklan dan ads 

yang keluar dalam situs tersebut. 

6. Komunitas Dalam Forum 

Jenis ini digunakan untuk keperluan dalam sebuah komunitas agar tetap saling 

berkomunikasi maupun berkolaborasi. Biasanya membentuk suatu komunitas 

dikarenakan memiliki hobi yang sama atau ketertarikan pada suatu topik tertentu. 
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2.1.2 Sublime Text 3 

Sublime Text 3 merupakan salah satu aplikasi text editor yang mampu 

menulis banyak code membuka berbagai macam jenis file. Sublime Text 3 

mendukung beberapa bahasa pemrograman seperti HTML, C, C#, CSS, Java, 

JavaScript, ASP, dan masih banyak lagi. 

 

2.2 Metode Yang Digunakan 

 Metode yang digunakan dalam penelitian mencakup 2 metode yaitu metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dan metode Technique for Order Performance of 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penjelasan dari kedua metode sebagai 

berikut: 

 

2.2.1 Simple Additive Weighting (SAW) 

 Metode SAW merupakan metode yang menggunakan konsep dasar untuk 

mencari penjumlahan terbobot melalui rating kinerja pada setiap alternatif terhadap 

kriteria yang ada. Dalam metode ini perlu proses normalisasi matriks keputusan 

untuk menjadikan skala yang seimbang antar semua kriteria. Kelebihan metode 

SAW yaitu metode ini mampu melakukan penilaian secara lebih tepat yang 

didasarkan pada nilai kriteria dan bobot tingkat kepentingan yang dibutuhkan. 

 Adapun tahapan dalam menggunakan metode SAW yang dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Normalisasi matriks yang disesuaikan dengan jenis atribut. Tujuannya untuk 

memperoleh perhitungan normalisasi matriks dimana ditunjukkan pada 

persamaan di bawah. 
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𝑟𝑖𝑗 =  {

𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

      (2.1) 

Dimana : 

 𝑥𝑖𝑗  = Matriks dinormalisasi [i][j]; 

 𝑥𝑖𝑗  = Matriks keputusan [i][j]; 

 i = 1, 2, 3, ..., m; 

 j = 1, 2, 3, ..., n; 

 maxi = Nilai tertinggi dari setiap kolom matriks. 

2. Kemudian menghitung nilai alternatif terakhir dengan menggunakan 

persamaan di bawah. 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑖𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1     (2.2)  

Dimana : 

Vi  =  Nilai akhir dari alternatif; 

Wi =  Nilai bobot; 

rij =  Nilai yang dinormalisasi; 

n =  Jumlah kriteria. 

3. Langkah terakhir dengan mengurutkan data preferensi di masing – masing 

alternatif melalui persamaan sebelumnya. Dengan demikian data akan muncul 

menjadi hasil terbaik dari penilaian tersebut. 

 

2.2.2 Technique for Order Performance of Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 

 Metode TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria. 

Metode ini memiliki konsep dimana alternatif yang terpilih merupakan alternatif 

terbaik yang memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif (A+) dan jarak terjauh 

dari solusi ideal negatif (A-). Beberapa kelebihan metode TOPSIS yang diketahui 
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antara lain metode yang simple digunakan, mampu mengukur kinerja relatif dengan 

membentuk form matematika. 

 Tahapan dari penggunaan metode TOPSIS dalam menyelesaikan 

permasalahan keputusan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi matriks keputusan ternormalisasi (R). Metode ini 

memasukkan nilai rating kinerja setiap alternatif Ai di masing – masing kriteria 

Cj normalisasi dengan rumus: 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1

     (2.3) 

rij = Hasil perbandingan normalisasi skala alternatif pada setiap kriteria. 

i = 1, 2, ....., m; 

j = 1, 2, ....., n; 

m = Alternatif dari Ai (i = 1, 2, ...., m). 

2. Menghitung matriks keputusan normalisasi terbobot (Y): 

𝑌𝑖𝑗 =  𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗     (2.4) 

Dimana: 

i    = 1, 2, ....., m; 

j    = 1, 2, ....., n; 

Yij = Rating bobot normalisasi pada alternatif di setiap kriteria. 

3. Menghitung nilai solusi ideal yang ditentukan berdasarkan rating terbobot 

ternormaliasi (𝑦𝑖𝑗) sebagai berikut : 

𝐴+ =  (𝑦1
+, 𝑦2

+, … , 𝑦𝑛
+)   (2.5) 

𝐴− =  (𝑦1
−, 𝑦2

−, … , 𝑦𝑛
−)   (2.6) 

𝑦𝑗
+ = (max 𝑦𝑖𝑗, jika j = Keuntungan) dan (min 𝑦𝑖𝑗, jika j = Biaya) 

𝑦𝑗
− = (min 𝑦𝑖𝑗, jika j = Keuntungan) dan (max 𝑦𝑖𝑗, jika j = Biaya) 

Nilai j = 1, 2, ......, n. 
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4. Mengukur jarak antara nilai alternatif ke dalam solusi ideal positif dan solusi 

ideal negatif sebagai berikut : 

𝐷𝑖
+ =  √∑ (𝑦𝑖

+ −  𝑦𝑖𝑗)
2𝑛

𝑗=1    (2.7) 

𝐷𝑖
− =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 −  𝑦𝑖

−)
2𝑛

𝑗=1    (2.8) 

Dimana : 

𝐷𝑖
+  = Jarak menuju i bersama nilai A+ 

𝐷𝑖
−  = Jarak menuju i bersama A- 

Nilai i = 1, 2, ..., m. 

5. Menghitung preferensi nilai di tiap alternatif dengan rumus sebagai berikut : 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
−+ 𝐷𝑖

+     (2.9) 

Dimana : 

𝑉𝑖 = Kedekatan tiap alternatif solusi ideal 

𝐷𝑖
+ = Jarak menuju i bersama nilai A+ 

𝐷𝑖
− = Jarak menuju i bersama nilai A- 

Nilai i = 1, 2, ..., m. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Studi Pendahuluan 

 Seperti pembahasan sebelumnya, metode yang digunakan untuk penelitian 

pada studi kasus pemilihan destinasi wisata alam yang populer di Kabupaten 

Malang adalah metode SAW dan TOPSIS. Kedua metode ini diterapkan untuk 

membandingkan metode yang digunakan untuk menentukan rekomendasi destinasi 

wisata alam di Kabupaten Malang. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dimana penelitian 

eksperimen bertujuan untuk membuat serta membandingkan kedua metode untuk 

membuktikan perbandingan metode yang digunakan dalam menentukan obyek 

yang telah disediakan.   

 

3.3 Desain Sistem Metode SAW 

 Flowchart adalah struktur yang membentuk sebuah alur kerja sistem. 

Desain flowchart yang ada pada metode SAW sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Flowchart Metode SAW 

 

Berdasarkan Gambar 3.1 menerangkan mengenai alur perhitungan metode 

SAW yang digunakan untuk membangun sistem pemilihan destinasi wisata alam 

Kabupaten Malang. Adapun penjelasan masing – masing alur dimulai dari : 

 

3.3.1 Data Kriteria dan Alternatif Metode SAW 

Alur perhitungan dimulai dengan mengidentifikasi kriteria beserta 

alternatif. Berdasarkan penelitian terdapat 10 destinasi wisata alam yang akan 
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dipakai untuk alternatif daerah wisata alam. Tabel 3.1 menunjukkan daftar kode 

beserta nama destinasi wisata alam di Kabupaten Malang. 

Tabel 3.1 Data Alternatif 

Kode Alternatif 

A1 Flora Wisata San Terra de Lafonte 

A2 Batu Flower Garden 

A3 Pantai Parang Dowo 

A4 Taman Selecta 

A5 Mata Air Sumber Sirah 

A6 Jatim Park 1 

A7 Jatim Park 2 

A8 BNS Batu Malang 

A9 Taman Langit Gunung Banyak 

A10 Air Terjun Coban Rondo 

 

Pada dasarnya terdapat banyak destinasi wisata alam di Kabupaten Malang. 

Data destinasi wisata alam ini dipilih berdasarkan destinasi wisata alam yang 

populer versi peneliti baik wisata alam pegunungan, pantai, air terjun, dan 

sebagainya. Kemudian 10 data alternatif ini nantinya akan dibandingkan data 

perankingannya dengan metode SAW, TOPSIS, dan manual sehingga menghasilkan 

perbandingan data alternatif dengan nilai yang tertinggi hingga nilai terendah di 

setiap metode.  

Data kriteria ini diperoleh melalui data tempat wisata alam pada alamat 

website https://travel.kompas.com/. Data yang diperoleh akan disimpan melalui 

database MySQL dan dikelola serta dihitung dengan menggunakan metode SAW 

dan TOPSIS dalam menentukan rekomendasi destinasi wisata alam di Kabupaten 

Malang. Berdasarkan Tabel 3.2 terdapat kriteria beserta sifat kriteria. 

 

https://travel.kompas.com/
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Tabel 3.2 Data Sifat Kriteria 

Kode Kriteria Kriteria Sifat 

C1 Harga Tiket Cost 

C2 Spot Wisata Benefit 

C3 Fasilitas Umum Benefit 

C4 Jumlah Pengunjung Benefit 

C5 Cuaca Benefit 

 

Masing – masing kriteria terdapat 5 sub kriteria dengan kode kriteria C1, 

C2, C3, C4, dan C5. Pada sub kriteria akan diberikan nilai bobot yang nantinya 

digunakan dalam menentukan pembobotan dan perankingan : 

a. Kriteria Harga Tiket (C1) 

Kriteria harga tiket (C1) terdapat beberapa sub kriteria seperti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Sub Kriteria Harga Tiket (C1) 

                          Sub Kriteria Nilai 

< 20.000 Sangat Murah 5 

20.000 – 30.000 Murah 4 

31.000 – 40.000 Terjangkau 3 

41.000 – 50.000 Cukup Mahal 2 

> 50.000 Mahal 1 

 

Di suatu destinasi wisata, wisatawan akan mendapatkan berbagai fasilitas yang 

disuguhkan. Hal ini menimbulkan berbagai macam harga di setiap destinasi. Tarif 

yang dikenakan bermacam – macam mulai dari tarif sebesar 20 ribu yang masuk ke 

dalam kategori sangat murah dan lebih dari 50 ribu masuk ke dalam kategori mahal. 

Namun, jika diperhatikan kategori sangat murah justru memiliki nilai paling tinggi 

yaitu 5 sedangkan kategori mahal bernilai 1. Hal ini dikarenakan kriteria harga tiket 

bersifat Cost karena pengunjung akan memprioritaskan harga minimum atau 

terjangkau. Semakin murah harga tiket yang diperoleh maka semakin tinggi 
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prioritas yang dimiliki suatu alternatif. Jadi sub kriteria harga tiket yang memiliki 

nilai terkecil adalah nilai yang terbaik. 

b. Kriteria Spot Wisata (C2) 

Berdasarkan Tabel 3.4 kriteria spot wisata (C2) diperoleh berbagai macam sub 

kriteria beserta nilai. 

Tabel 3.4 Sub Kriteria Spot Wisata (C2) 

Sub Kriteria  Nilai 

1 Sedikit  1 

2 – 4 Cukup Sedikit  2 

5 – 7 Sedang  3 

8 – 10 Cukup Banyak  4 

> 10 Banyak  5 

 

Spot wisata dalam mengunjungi suatu destinasi wisata merupakan salah satu 

komponen penting dalam menentukan tujuan ke tempat wisata tersebut. Salah satu 

contoh adalah spot wisata Jatim Park 1 yang memiliki beraneka ragam wahana 

menyenangkan. Untuk wahana anak terdapat wahana seperti Mini Train, Happy 

Boat, Convoy Car, Ulat Coaster, dan sebagainya. Sementara orang dewasa terdapat 

berbagai macam wahana seperti Pendulum, Gold Mining Coaster, Flying Tornado, 

Enterprise Ride, dan sebagainya. Kriteria spot wisata bersifat Benefit karena pada 

suatu alternatif yang memiliki jumlah spot wisata yang banyak akan mempunyai 

nilai yang besar pula. Banyaknya spot wisata menandakan bahwa daerah wisata 

alam yang dituju dapat direkomendasikan untuk wisatawan. 
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c. Kriteria Fasilitas Umum (C3) 

Pada Tabel 3.5 kriteria fasilitas umum (C3) memiliki beberapa sub kriteria. 

Tabel 3.5 Sub Kriteria Fasilitas Umum (C3) 

Sub Kriteria Nilai 

1 Tidak Terpenuhi 1 

2 – 3 Kurang Terpenuhi 2 

4 – 5 Cukup Terpenuhi 3 

6 Terpenuhi 4 

 

Berbagai macam fungsi fasilitas umum wisata alam yang dapat disuguhkan 

seperti fasilitas toko atau pusat perbelanjaan yang berfungsi sebagai penyedia 

layanan cindera mata atau oleh – oleh bagi wisatawan. Kemudian ada fasilitas 

penginapan atau akomodasi untuk tempat peristirahatan wisatawan. Fasilitas 

tempat beribadah untuk melaksanakan kewajiban atau hanya sekedar untuk 

beristirahat sejenak. Ada pula fasilitas Restaurant yang berada di lokasi tempat 

wisata untuk melepas lapar dan dahaga setelah bersenang – senang di lokasi wisata 

dan fasilitas – fasilitas sebagainya. Seperti halnya spot wisata, kriteria fasilitas 

umum bersifat Benefit karena pengunjung wisata akan memperhatikan fasilitas 

umum yang diperoleh dalam suatu alternatif pilihan. Apabila fasilitas umum 

mempunyai lebih banyak tempat maka akan bernilai lebih baik. 

d. Kriteria Jumlah Pengunjung (C4) 

Pada Tabel 3.6 kriteria jumlah pengunjung (C4) terdapat beberapa sub kriteria. 

Penilaian sub kriteria jumlah pengunjung diperoleh melalui jumlah kunjungan 

dengan rentang waktu satu bulan. 
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Tabel 3.6 Sub Kriteria Jumlah Pengunjung (C4) 

                       Sub Kriteria Nilai 

< 10 Ribu Sepi 1 

10 Ribu – 20 Ribu Cukup Sepi 2 

21 Ribu – 30 Ribu Sedang 3 

31 Ribu – 40 Ribu Cukup Ramai 4 

> 40 Ribu Ramai 5 

 

Data jumlah pengunjung diperoleh dari ulasan yang diberikan melalui pengguna 

Google Map. Semakin banyak jumlah pengunjung yang datang maka nilai akan 

semakin tinggi. Kriteria jumlah pengunjung bersifat Benefit karena pengunjung 

akan lebih senang apabila suatu destinasi wisata tersebut ramai akan pengunjung. 

Suatu destinasi wisata yang ramai pengunjung dapat menunjukkan bahwa destinasi 

tersebut sangat menarik untuk dikunjungi daripada jumlah yang sepi  pengunjung. 

Sehingga jumlah pegunjung yang besar akan mendapatkan nilai yang tinggi pula. 

e. Kriteria Cuaca (C5) 

Kriteria cuaca (C5) terdapat beberapa sub kriteria seperti pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Sub Kriteria Cuaca (C5) 

Sub Kriteria Nilai 

Bebas 1 

Cerah 2 

Hujan 2 

 

Pada dasarnya pengunjung akan mudah menentukan cuaca apa yang cocok untuk 

mengunjungi suatu destinasi wisata alam ketika hujan dan destinasi wisata mana 

yang cocok apabila dikunjungi ketika cuaca cerah. Kriteria cuaca bersifat Benefit 

karena cuaca cerah maupun cuaca hujan dapat ditentukan sendiri oleh wisatawan. 

Jika seorang wisatawan memilih salah satu cuaca yang dikehendaki sebagai waktu 
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terbaik untuk mengunjungi suatu destinasi maka nilai akan besar. Sedangkan jika 

seorang wisatawan tidak mempermasalah jenis cuaca yang dikehendaki maka nilai 

akan kecil. Tabel 3.8 menunjukkan bobot kriteria beserta nilai. 

Tabel 3.8 Bobot Kriteria 

Kriteria Nilai 

Harga Tiket C1 5 

Spot Wisata C2 4 

Fasilitas Umum C3 4 

Jumlah Pengunjung C4 3 

Cuaca C5 2 

 

Perancangan website yang akan dibuat diperoleh bobot kriteria yang masing 

– masing diberikan 5 nilai tingkat kepentingan dimana: 

1) Sangat Penting = 5 

2) Penting  = 4 

3) Cukup Penting = 3 

4) Kurang Penting = 2 

5) Tidak Penting = 1 

Kriteria harga tiket merupakan bobot tertinggi diantara kriteria – kriteria 

yang lain. Hal ini dikarenakan mayoritas pengunjung akan lebih mengutamakan 

harga yang terjangkau daripada yang lain. Kemudian bobot tertinggi kedua dan 

ketiga didapatkan dari kriteria spot wisata dan fasilitas umum. Selain harga tiket 

yang terjangkau pengunjung wisata ingin mendapatkan spot wisata beserta fasilitas 

yang memadai sehingga ketika berkunjung ke salah satu destinasi wisata akan 

meminimalisasi kesan buruk yang diperoleh. 
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3.3.2 Matriks Keputusan Metode SAW 

Berdasarkan Tabel 3.9 terdapat 10 data yang akan digunakan dalam 

perhitungan matriks keputusan alternatif dengan kriteria untuk metode SAW. 

Tabel 3.9 Data Alternatif dan Kriteria Metode SAW 

 Harga 

Tiket 

(C1) 

Spot 

Wisata 

(C2) 

Fasilitas 

Umum 

(C3) 

Jumlah 

Pengunjung / 

Bulan (C4) 

Cuaca 

(C5) 

A1 30.000 10 6 24.000 Cerah 

A2 37.500 12 4 9.000 Cerah 

A3 15.000 1 3 18.000 Cerah 

A4 50.000 17 6 9.500 Cerah 

A5 10.000 2 5 4.500 Bebas 

A6 100.000 25 6 75.000 Bebas 

A7 120.000 25 6 92.000 Cerah 

A8 40.000 5 5 37.000 Bebas 

A9 20.000 9 3 11.000 Cerah 

A10 35.000 6 3 18.000 Bebas 

 

Berdasarkan data diatas, data alternatif pada kriteria harga tiket (C1) adalah 

harga dari tiket masuk di setiap destinasi wisata. Kemudian data alternatif pada 

kriteria spot wisata (C2) diperoleh dari jumlah spot wisata di suatu daerah wisata 

alam. Sama halnya dengan spot wisata, kriteria fasilitas umum (C3) diperoleh 

melalui berapa banyak fasilitas umum yang terdapat pada satu destinasi wisata 

tersebut. Data alternatif pada kriteria jumlah pengunjung (C4) diambil dari data 

pengunjung wisata yang nilainya telah dibulatkan dimana data diperoleh melalui 

situs website Badan Pusat Statistik Malang. Sedangkan data alternatif kriteria cuaca 

(C5) didapatkan melalui situs website Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Jawa Timur. 
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Pada Tabel 3.10 setelah mengetahui data alternatif terhadap tiap kriteria, 

langkah selanjutnya membuat matriks keputusan metode SAW. 

Tabel 3.10 Matriks Keputusan Metode SAW 

 Harga 

Tiket 

(C1) 

Spot 

Wisata 

(C2) 

Fasilitas 

Umum 

(C3) 

Jumlah 

Pengunjung / 

Bulan (C4) 

Cuaca 

(C5) 

A1 4 4 4 3 2 

A2 3 5 3 1 2 

A3 5 1 2 2 2 

A4 2 4 4 1 2 

A5 5 2 3 1 1 

A6 1 5 4 5 1 

A7 1 5 4 5 2 

A8 3 3 3 4 1 

A9 4 4 2 2 2 

A10 3 3 2 2 1 

 

Berdasarkan tabel diatas alternatif A1 akan diambil menjadi sampel untuk 

penjelasan singkat bagaimana A1 dapat memperoleh nilai alternatif dengan 

kriterianya : 

a) Harga Tiket   : 30 ribu (terjangkau), bernilai 4. 

b) Spot Wisata  : 10 spot (cukup banyak), bernilai 4. 

c) Fasilitas Umum  : 6 fasilitas (terpenuhi), bernilai 4. 

d) Jumlah Pengunjung : 24 ribu (sedang), bernilai 3. 

e) Cuaca   : Cerah, bernilai 2. 

 

3.3.3 Matriks Keputusan Normalisasi Metode SAW 

Langkah berikutnya membagi nilai kriteria pada alternatif dengan nilai 

maksimal di setiap kriteria apabila bersifat Benefit dan membagi nilai minimal di 
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setiap kriteria dengan nilai kriteria tiap alternatif apabila bersifat Cost. Tabel 3.11 

menunjukkan hasil perhitungan normalisasi. 

Tabel 3.11 Matriks Keputusan Ternormalisasi Metode SAW 

 Harga 

Tiket 

(C1) 

Spot 

Wisata 

(C2) 

Fasilitas 

Umum 

(C3) 

Jumlah 

Pengunjung / 

Bulan (C4) 

Cuaca 

(C5) 

A1 0,25 0,8 1 0,6 1 

A2 0,33 1 0,75 0,2 1 

A3 0,2 0,2 0,5 0,4 1 

A4 0,5 0,8 1 0,2 1 

A5 0,2 0,4 0,75 0,2 0,5 

A6 1 1 1 1 0,5 

A7 1 1 1 1 1 

A8 0,33 0,6 0,75 0,8 0,5 

A9 0,25 0,8 0,5 0,4 1 

A10 0,33 0,6 0,5 0,4 0,5 

 

Tabel diatas terdapat kriteria C1 yang bersifat Cost, maka nilai minimal di 

seluruh alternatif dibagi dengan nilai alternatif A1 sehingga menghasilkan nilai 

0,25. Begitu seterusnya bagaimana alur perhitungan normalisasi metode SAW 

diperoleh. 

 

3.3.4 Perkalian Matriks Ternormalisasi Metode SAW 

Langkah selanjutnya adalah dengan mengalikan masing – masing nilai 

matriks keputusan ternormalisasi dengan nilai bobot tiap kriteria seperti pada Tabel 

3.12. 
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Tabel 3.12 Data Perkalian Matriks Ternormalisasi Metode SAW 

Ai C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1,25 3,2 4 1,8 2 

A2 1,66 4 3 0,6 2 

A3 1 0,8 2 1,2 2 

A4 2,5 3,2 4 0,6 2 

A5 1 1,6 3 0,6 1 

A6 5 4 4 3 1 

A7 5 4 4 3 2 

A8 1,66 2,4 3 2,4 1 

A9 1,25 3,2 2 1,2 2 

A10 1,66 2,4 2 1,2 1 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai bobot kriteria C1 bernilai 5 dikali dengan nilai 

normalisasi alternatif A1 sehingga menghasilkan nilai sebesar 1,25 dan begitu juga 

seterusnya. 

 

3.3.5 Nilai Preferensi Metode SAW 

Setelah mendapatkan nilai perkalian matriks ternormalisasi, selanjutnya 

adalah dengan menjumlahkan nilai tiap alternatif dengan seluruh nilai kriteria. 

Tabel 3.13 Nilai Preferensi Metode SAW 

Ai Hasil 

A1 12,25 

A2 11,26 

A3 7 

A4 12,3 

A5 7,2 

A6 17 

A7 18 

A8 10,46 

A9 9,65 

A10 8,26 
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Berdasarkan Tabel 3.13 diketahui bahwa hasil penjumlahan seluruh nilai 

kriteria terhadap alternatif A1 sebesar 12,25 dan begitu seterusnya. Dengan 

demikian, hasil perankingan alternatif pada metode SAW dapat diperoleh seperti 

pada Tabel 3.14. 

Tabel 3.14 Hasil Perankingan Metode SAW 

 

Destinasi Wisata (ALTERNATIF) 

 

Ranking 

Jatim Park 2 A7 1 

Jatim Park 1 A6 2 

Taman Selecta A4 3 

Flora Wisata San Terra de Lafonte A1 4 

Batu Flower Garden A2 5 

BNS Batu Malang A8 6 

Taman Langit Gunung Banyak A9 7 

Air Terjun Coban Rondo A10 8 

Mata Air Sumber Sirah A5 9 

Pantai Parang Dowo A3 10 

 

Dari hasil perankingan telah diperoleh bahwa Jatim Park 2 adalah pilihan 

nama destinasi wisata yang paling direkomendasikan. Kemudian urutan selanjutnya 

dimulai dari Jatim Park 1, Taman Selecta, Flora Wisata San Terra de Lafonte, Batu 

Flower Garden, dan sebagainya. Sedangkan tempat wisata yang tidak terlalu 

diprioritaskan dibanding dengan tempat yang lain adalah Pantai Parang Dowo. 

 

3.4 Desain Sistem Metode TOPSIS 

 Berdasarkan Gambar 3.2 desain flowchart yang dimiliki oleh metode 

TOPSIS sedikit berbeda dengan yang dimiliki oleh metode SAW. 
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Gambar 3.2 Flowchart Metode TOPSIS 

 

Gambar diatas menunjukkan alur metode TOPSIS. Alur petama sama 

seperti metode SAW yaitu menentukan data kriteria dan alternatif seperti yang telah 

diuraikan di sub bab 3.3.1.  

 

3.4.1 Data Kriteria dan Alternatif Metode TOPSIS 

Berdasarkan Tabel 3.15 terdapat 10 data yang sama digunakan dalam 

perhitungan matriks keputusan alternatif dengan kriteria untuk metode TOPSIS. 
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Tabel 3.15 Data Alternatif dan Kriteria Metode TOPSIS 

 Harga 

Tiket 

(C1) 

Spot 

Wisata 

(C2) 

Fasilitas 

Umum 

(C3) 

Jumlah 

Pengunjung / 

Bulan (C4) 

Cuaca 

(C5) 

A1 30.000 10 6 24.000 Cerah 

A2 37.500 12 4 9.000 Cerah 

A3 15.000 1 3 18.000 Cerah 

A4 50.000 17 6 9.500 Cerah 

A5 10.000 2 5 4.500 Bebas 

A6 100.000 25 6 75.000 Bebas 

A7 120.000 25 6 92.000 Cerah 

A8 40.000 5 5 37.000 Bebas 

A9 20.000 9 3 11.000 Cerah 

A10 35.000 6 3 18.000 Bebas 

 

Pada tabel diatas data yang diperoleh masih sama dengan data pada alur 

metode SAW. Tujuan peneliti mencantumkan kembali untuk memudahkan dalam 

proses pembelajaran. 

 

3.4.2 Matriks Keputusan Metode TOPSIS 

Langkah berikutnya adalah membuat matriks keputusan metode TOPSIS 

setelah sebelumnya sub kriteria tingkat kepentingan telah ditentukan. Tabel 3.16 

menunjukkan matriks keputusan metode TOPSIS. 
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Tabel 3.16 Matriks Data Alternatif dengan Kriteria 

 Harga 

Tiket 

(C1) 

Spot 

Wisata 

(C2) 

Fasilitas 

Umum 

(C3) 

Jumlah 

Pengunjung / 

Bulan (C4) 

Cuaca 

(C5) 

A1 4 4 4 3 2 

A2 3 5 3 1 2 

A3 5 1 2 2 2 

A4 2 4 4 1 2 

A5 5 2 3 1 1 

A6 1 5 4 5 1 

A7 1 5 4 5 2 

A8 3 3 3 4 1 

A9 4 4 2 2 2 

A10 3 3 2 2 1 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai tiap kriteria pada alternatif A2 dapat diperoleh 

sebagai berikut: 

a) Harga Tiket   : Rp 37.500 (terjangkau), bernilai 4. 

b) Spot Wisata  : 12 spot (banyak), bernilai 5. 

c) Fasilitas Umum  : 4 fasilitas (cukup terpenuhi), bernilai 3. 

d) Jumlah Pengunjung : 9 ribu (sepi), bernilai 1. 

e) Cuaca   : Cerah, bernilai 2. 

 

3.4.3 Matriks Keputusan Ternormalisasi Metode TOPSIS 

Setelah memperoleh nilai matriks keputusan, selanjutnya pada Tabel 3.17 

menghitung nilai normalisasi dengan cara nilai kriteria pada masing – masing  

alternatif dibagi dengan akar penjumlahan kuadrat. 
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Tabel 3.17 Normalisasi Matriks Metode TOPSIS 

 
C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,37 0,33 0,39 0,31 0,37 

A2 0,27 0,41 0,29 0,10 0,37 

A3 0,46 0,08 0,19 0,21 0,37 

A4 0,18 0,33 0,39 0,10 0,37 

A5 0,46 0,16 0,29 0,10 0,18 

A6 0,09 0,41 0,39 0,52 0,18 

A7 0,09 0,41 0,39 0,52 0,37 

A8 0,27 0,24 0,29 0,42 0,18 

A9 0,37 0,33 0,19 0,21 0,37 

A10 0,27 0,24 0,19 0,21 0,18 

Pembagi 10,72 12,08 10,14 9,48 5,29 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan pembagi diperoleh dari 

penjumlahan pangkat 2 dari nilai semua alternatif tiap kriteria. Merujuk pada tabel 

sebelumnya, nilai alternatif A1 dibagi dengan pembagi nilai kriteria C1 

menghasilkan nilai 0,37.  

 

3.4.4 Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot Metode TOPSIS 

Setelah memperoleh nilai matriks ternormalisasi, kemudian mengalikan 

nilai tersebut dengan nilai bobot kriteria seperti pada Tabel 3.18. 
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Tabel 3.18 Normalisasi Matriks Terbobot 

yij C1 C2 C3 C4 C5 

Bobot (wi) 5 4 4 3 2 

A1 1,86 1,32 1,57 0,94 0,75 

A2 1,39 1,65 1,18 0,31 0,75 

A3 2,33 0,33 0,78 0,63 0,75 

A4 0,93 1,32 1,57 0,31 0,75 

A5 2,33 0,66 1,18 0,31 0,37 

A6 0,46 1,65 1,57 1,58 0,37 

A7 0,46 1,65 1,57 1,58 0,75 

A8 1,39 0,99 1,18 1,26 0,37 

A9 1,86 1,32 0,78 0,63 0,75 

A10 1,39 0,99 0,78 0,63 0,37 

 

Merujuk pada tabel diatas, nilai alternatif ternormalisasi A1 sebesar 0,37 

dikalikan dengan nilai bobot kriteria harga tiket (C1) sebesar 5 sehingga 

menghasilkan nilai ternormalisasi terbobot 1,86 dan begitu seterusnya. 

 

3.4.5 Solusi Ideal Positif dan Negatif Metode TOPSIS 

 Selanjutnya pada Tabel 3.19 mengidentifikasi nilai tertinggi kriteria 

normalisasi terbobot pada tiap alternatif atau disebut dengan nilai solusi ideal 

positif. Sedangkan nilai terendah kriteria normalisasi terbobotnya merupakan nilai 

solusi ideal negatif. 

Tabel 3.19 Data Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-) 

 C1 C2 C3 C4 C5 

A+ 0,46 1,65 1,57 1,58 0,75 

A- 2,33 0,33 0,78 0,31 0,37 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebelumnya sifat kriteria 

harga tiket (C1) adalah Cost, maka nilai alternatif paling rendah sebesar 0,46. 

Sedangkan nilai alternatif paling tinggi sebesar 2,33 dan sebagainya. 

 

3.4.6 Jarak Antara Alternatif dan Solusi Ideal Metode TOPSIS 

Setelah menghitung nilai solusi ideal positif dan negatif, langkah berikutnya 

adalah dengan menentukan nilai jarak solusi ideal yang ditunjukkan Tabel 3.20. 

Tabel 3.20 Jarak Alternatif Dengan Solusi Ideal 

 Di+ Di- 

A1 1,57 1,53 

A2 1,62 1,70 

A3 2,59 0,49 

A4 1,38 1,92 

A5 2,52 0,51 

A6 0,37 2,73 

A7 0 2,75 

A8 1,30 1,53 

A9 1,89 1,20 

A10 1,72 1,18 

 

Saat menentukan jarak solusi ideal dibutuhkan nilai A+ untuk perhitungan 

jarak ideal positif dan nilai A- untuk perhitungan jarak ideal negatif. 

 

3.4.7 Nilai Preferensi Metode TOPSIS 

Langkah terakhir adalah menghitung preferensi nilai di tiap alternatif yang 

dimana untuk mencari pendekatan di setiap alternatif solusi ideal. Hasil Tabel 3.21 

menunjukkan bahwa jarak negatif dapat dibagi dengan gabungan kedua jarak untuk 

menentukan nilai preferensi. 
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Tabel 3.21 Nilai Preferensi Metode TOPSIS 

Ai Hasil 

A1 0,49 

A2 0,51 

A3 0,15 

A4 0,58 

A5 0,16 

A6 0,87 

A7 1 

A8 0,54 

A9 0,38 

A10 0,40 

 

Berdasarkan hasil nilai preferensi diatas, maka apabila perankingan metode 

TOPSIS diurutkan dari 10 data rekomendasi yang tertinggi hingga terendah akan 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.22. 

Tabel 3.22 Hasil Perankingan Metode TOPSIS 

 

Destinasi Wisata (ALTERNATIF) 

 

Ranking 

Jatim Park 2 A7 1 

Jatim Park 1 A6 2 

Taman Selecta A4 3 

BNS Batu Malang A8 4 

Batu Flower Garden A2 5 

Flora Wisata San Terra de Lafonte A1 6 

Air Terjun Coban Rondo A10 7 

Taman Langit Gunung Banyak A9 8 

Mata Air Sumber Sirah A5 9 

Pantai Parang Dowo A3 10 
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Dari hasil perankingan rekomendasi metode TOPSIS telah menunjukkan 

bahwa Jatim Park 2 adalah destinasi wisata yang paling direkomendasikan. 

Kemudian alternatif berikutnya diurutkan mulai dari Jatim Park 1, Taman Selecta, 

BNS Batu Malang, dan sebagainya. Sedangkan tempat wisata yang paling tidak 

diprioritaskan dibanding dengan tempat yang lain adalah Pantai Parang Dowo. 

 

3.5 Pengujian Sistem 

Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan 

antara metode SAW dan TOPSIS. Untuk melakukan pengujian tingkat akurasi 

menggunakan metode Confusion Matrix. Melalui metode ini terdapat 4 istilah untuk 

merepresentasi hasil proses klasifikasi yaitu : 

a) True Positive (TP) merupakan hasil prediksi layak menurut sistem dan 

kenyataan. 

b) True Negative (TN) merupakan hasil prediksi layak menurut sistem dan tidak 

layak menurut kenyataan. 

c) False Positive (FP) merupakan hasil prediksi tidak layak menurut sistem dan 

kenyataan. 

d) False Negative (FN) merupakan hasil prediksi tidak layak menurut sistem dan 

layak menurut kenyataan. 

Berdasarkan keempat istilah tersebut akan menghasilkan nilai accuracy 

(akurasi) dimana menunjukkan tingkat keakuratan sebuah sistem yang dapat 

mengolah data dengan tepat. Rumus yang diperoleh adalah: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁 
∗ 100%      (3.10) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Peralatan yang Digunakan 

Pembahasan ini mengenai peralatan yang diperlukan untuk membangun 

rancangan sistem yang dibuat. Terdapat berbagai macam spesifikasi perangkat 

keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pembuatan 

website pemilihan destinasi wisata alam. 

 

4.1.1 Spesifikasi Hardware 

Hardware beserta spesifikasi yang diperlukan dalam implementasi sistem 

sebagai berikut : 

1) Processor : Intel(R) Core(TM) i5-2450M CPU @ 2.50HGz 2.50GHz 

2) RAM : 6,00 GB 

3) Mouse : On 

4) Keyboard : On 

5) Monitor : 14’ 

 

4.1.2 Spesifikasi Software 

Sedangkan Software beserta spesifikasi yang diperlukan untuk tahap 

pengklasifikasian dan pengujian metode dan sistem antara lain : 
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1) Windows 10 Pro 64-bit 

2) Xampp 

3) Sublime Text 3 

4) Filezilla 

5) Microsoft Word 2016 

6) MySQL 

 

4.2 Tampilan Pada Sistem 

Tampilan sistem yang dimaksud yaitu implementasi yang telah dibangun 

secara garis besar. Halaman website dapat diakses langsung oleh user yang meliputi 

tampilan login, menu user, menu kriteria, menu alternatif. 

 
Gambar 4.1 Tampilan Login 

 

Halaman login adalah tampilan utama destinasi wisata alam Kabupaten 

Malang. Pada tampilan tersebut terdapat menu login untuk mengakses ke halaman 

berikutnya. Untuk mengakses data, admin harus mengisi username dan password 
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terlebih dahulu. Apabila seorang user atau pengguna dapat masuk langsung melalui 

tombol “USER”. Jika sudah memiliki akses username beserta password kemudian 

mengklik tombol “Login”. Ketika berhasil login user, maka Gambar 4.2 

menunjukkan bahwa seorang user akan menuju ke dalam halaman “Rekomendasi 

Destinasi Wisata Alam Kabupaten Malang”.  

 
Gambar 4.2 Tampilan Halaman User 

 

Pada halaman tersebut user dapat mengisi kriteria yang tersedia. Terdapat 5 

kriteria yang disediakan mulai dari pilihan harga tiket, spot wisata, fasilitas umum, 

jumlah pengunjung, dan kondisi cuaca. Masing – masing kriteria juga tersedia 

beberapa opsi. Seperti contoh pada kriteria harga tiket yang akan diberi beberapa 

opsi sangat murah, murah, terjangkau, mahal, dan sangat mahal. Begitu pula dengan 

opsi pada kriteria yang lain. Kemudian Gambar 4.3 apabila kelima kriteria telah 

diisi dengan opsi yang dipilih maka user dapat mengklik tombol “Cari 

Rekomendasi Wisata”. 
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Gambar 4.3 Tampilan Hasil Pencarian Rekomendasi Wisata 

 

Setelah user mengklik bagian cari rekomendasi wisata, maka daftar 

destinasi wisata akan muncul. Hasil rekomendasi yang diperoleh melalui hasil 

perhitungan metode SAW. Pada halaman tersebut diberikan 5 hasil rekomendasi 

wisata yang terbaik sesuai dengan opsi yang dipilih oleh user. Lalu kembali pada 

halaman login. Ketika berhasil login admin, maka Gambar 4.4 menunjukkan admin 

akan menuju ke halaman daftar pengguna. Terdapat tabel yang menunjukkan daftar 

pengguna yang telah terdaftar.  
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Gambar 4.4 Daftar Admin 

 

Posisi sebagai admin dapat mengakses data secara lengkap pada menu yang 

telah disediakan. Tampilan menu admin dilengkapi dengan fitur Create, Read, 

Update, Delete (CRUD). Di dalam tampilannya juga terdapat fitur detail. Fungsi 

fitur detail adalah untuk menampilkan detail data pada user apabila mengklik menu 

detail pada baris user. 

Pada Gambar 4.5 apabila ingin menambahkan data user maka admin 

tersebut dapat mengklik menu tambah user kemudian mengisi form yang telah 

disediakan seperti mengisi username, password, nama, email, alamat, dan role. 
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Gambar 4.5 Menu Tambah Admin 

 

Saat berada di menu tambah user, pengguna dapat mengisi field yang 

kosong dimana field username diisi dengan email pengguna atau dapat diisi dengan 

role admin atau petugas. Kemudian field password dapat diisi dengan bebas, artinya 

pengguna dapat membuat password dengan keyword apapun dan akan diminta 

mengisi ulang password untuk memastikan bahwa pengguna akan menggunakan 

password tersebut. Setelah itu pengguna akan mengisi field nama yang dapat diisi 

dengan nama lengkap atau nama panggilan pengguna. Pada field email, pengguna 

dapat mengisi nama email yang ingin dicantumkan. Untuk field alamat pengguna 

dapat mengisi alamat tempat tinggal dengan lengkap. Email dan alamat lengkap 

akan muncul di bagian fitur detail. Jika sudah terisi pengguna dapat menekan 

tombol “Tambah User” maka secara otomatis data user baru telah ditambahkan di 

menu user. 

Pada Gambar 4.6 terdapat menu daftar kriteria. Kriteria merupakan salah 

satu syarat yang harus dipenuhi jika ingin membangun sebuah Decision Support 
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System (DSS). Kriteria dapat berupa ciri, syarat atau suatu hal yang digunakan suatu 

pihak tertentu untuk menggapai suatu alternatif atau solusi yang diinginkan. 

 
Gambar 4.6 Daftar Kriteria 

 

Daftar kriteria tersebut meliputi harga tiket, spot wisata, fasilitas umum, 

jumlah pengunjung, dan cuaca. Seperti halnya pada menu user, tampilan menu 

daftar kriteria dilengkapi dengan fitur Create, Read, Update, Delete (CRUD). Di 

dalam tampilannya juga terdapat fitur detail. Fungsi fitur detail adalah untuk 

menampilkan detail data kriteria.  

Selain menu user terdapat menu kriteria seperti pada Gambar 4.7. Apabila 

ingin menambahkan data kriteria maka pengguna dapat mengklik menu tambah 

kriteria kemudian mengisi form yang telah disediakan seperti mengisi nama kriteria, 

tipe kriteria, bobot kriteria, urutan order, dan cara penilaian. 
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Gambar 4.7 Menu Tambah Kriteria 

 

Saat berada di menu tambah kriteria, pengguna dapat mengisi field yang 

tersedia dimana field nama kriteria dapat diisi dengan jenis kriteria yang ingin 

ditambahkan pengguna. Kemudian field tipe kriteria dapat memilih salah satu 

diantara 2 pilihan yaitu cost atau benefit. Setelah itu pengguna akan mengisi field 

bobot kriteria dimana untuk nilai pembobotan dapat diisi sesuai dengan kebutuhan. 

Sesuai kebutuhan yang dimaksud adalah pengguna dapat mengisi nilai bilangan 

bulat maupun bilangan pecahan sesuai kebutuhan. Pada field urutan order, 

pengguna dapat mengisi urutan dengan nomor dimana nantinya kriteria baru yang 

telah dibuat akan ditampilkan pada urutan ke berapa sesuai dengan pilihan 

pengguna. Untuk field cara penilaian sama seperti field bobot kriteria dimana 

pengguna dapat memilih 2 pilihan yang tersedia yaitu “Inputan Langsung” atau 

“Menggunakan Pilihan Variabel”. Apabila pengguna memilih “Inputan Langsung” 

maka pengguna nantinya dapat mengisi nilai kriteria seperti mengisi field yang 

kosong. Sedangkan apabila pengguna memilih “Menggunakan Pilihan Variabel” 
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maka pengguna dapat menentukan nilai kriteria sesuai kebutuhan yang nantinya 

ketika mengisi nilai kriteria, pengguna mendapatkan akses pilihan ganda tanpa 

harus mengetik manual di field yang kosong. Jika form sudah terisi pengguna dapat 

menekan tombol “Tambah Kriteria” maka secara otomatis data kriteria baru telah 

ditambahkan di menu kriteria. 

Samping kanan menu kriteria terdapat pula menu alternatif seperti Gambar 

4.8. Menu alternatif merupakan tampilan daftar destinasi wisata alam. Terdapat 10 

daftar alternatif yang disajikan dimana kode atau nomor alternatif disimbolkan 

dengan A1 sampai A10. Nama destinasi disesuaikan dengan judul penelitian yaitu 

destinasi wisata alam Kabupaten Malang. Setelah nama – nama destinasi terdaftar 

nantinya akan dibandingkan untuk menghasilkan daftar perankingan destinasi yang 

terbaik dan seterusnya. 

 
Gambar 4.8 Daftar Destinasi Wisata 

 

Alternatif merupakan suatu solusi yang akan diharapkan pada sistem 

pengambilan keputusan. Alternatif harus lebih dari satu karena sistem mencari 
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alternatif yang sesuai dengan cara dibandingkan kemudian hasil perbandingan 

tersebut akan dirangkingkan berdasarkan value yang dihasilkan. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, terdapat 10 daftar alternatif destinasi wisata yang disajikan 

meliputi kode alternatif, nama destinasi, fitur detail yang digunakan untuk 

menampilkan detail data alternatif. Tampilan menu destinasi wisata dilengkapi 

dengan fitur Create, Read, Update, Delete (CRUD). Jika mengklik fitur edit maka 

pengguna dapat mengubah data yang telah ada sebelumnya. Ketika data telah 

diubah nantinya data dapat disimpan dan data akan terupdate secara otomatis di 

menu alternatif. Begitu pula fitur hapus dimana ketika pengguna mengklik fitur 

tersebut maka data yang dikehendaki akan otomatis terhapus di menu alternatif dan 

database sistem. 

Pada Gambar 4.9 digunakan untuk fitur tambah alternatif dengan mengklik 

menu tambah alternatif lalu mengisi form seperti kode alternatif, nama destinasi, 

nilai kriteria meliputi harga tiket, spot wisata, fasilitas umum, jumlah pengunjung, 

dan pilihan jenis cuaca. 
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Gambar 4.9 Menu Tambah Alternatif 

 

Pada menu tambah alternatif, pengguna dapat mengisi field yang tersedia 

dimana field kode alternatif dapat diisi dengan kode awalan A yang diikuti dengan 

nomor alternatif. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam pengelompokkan 

kode alternatif. Kemudian field nama destinasi dapat diisi sesuai dengan kebutuhan 

seperti nama destinasi wisata alam yang belum didaftarkan. Pada field nilai kriteria, 

pengguna dapat mengisi field harga tiket dengan nomial yang sesuai dengan 

destinasi yang telah dicantumkan sebelumnya. Untuk field spot wisata dan field 

fasilitas umum diisi dengan angka yang telah ditentukan jumlahnya. Kemudian field 

jumlah pengunjung juga dapat diisi sesuai dengan ulasan maupun data yang telah 

tersedia. Yang terakhir, untuk field cuaca pengguna dapat memilih salah satu 

pilihan variabel yang tersedia. Terdapat 3 pilihan variabel yang tersedia meliputi 

cuaca bebas, cerah, dan hujan. Apabila sudah melengkapi form tersebut maka 

mengklik tombol “Tambah Alternatif” maka secara otomatis data alternatif baru 

telah ditambahkan di menu alternatif. 



44 
 

 
 

Hasil perankingan metode SAW akan muncul apabila data kriteria dan 

alternatif telah ditambahkan. Pada Gambar 4.10 menampilkan proses perankingan 

metode SAW. Tampilan dimulai dari menampilkan data matriks keputusan (X) dan 

bobot preferensi (W) dimana nilai tersebut telah diisi sebelumnya. 

 
Gambar 4.10 Tampilan Perankingan SAW 

 

Seperti yang telah dijelaskan dimana terdapat tabel matriks data 

perbandingan nilai alternatif dengan kriteria. Nilai matriks keputusan yang 

ditampilkan otomatis diperoleh sesuai data yang telah diisi sebelumnya pada menu 

kriteria dan menu alternatif. 

Kemudian pada Gambar 4.11 nilai preferensi muncul dimana nilai 

preferensi dikali dengan bobot nilai kriteria sehingga dapat diketahui bahwa kode 

A7 sebagai kode alternatif tertinggi dengan nilai 18 dan A3 sebagai kode alternatif 

terendah dengan nilai 7. 
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Gambar 4.11 Perankingan Metode SAW 

 

Dari hasil perankingan rekomendasi wisata alam telah menunjukkan bahwa 

Jatim Park 2 adalah tempat wisata yang paling direkomendasikan oleh sistem. 

Kemudian diikuti oleh Jatim Park 1, Taman Selecta, Flora Wisata San Terra de 

Lafonte, Batu Flower Garden, dan sebagainya. Sedangkan tempat wisata yang tidak 

terlalu diprioritaskan dibanding dengan tempat yang lain adalah Pantai Parang 

Dowo. 

Selanjutnya hasil perankingan metode TOPSIS juga dapat muncul pada 

Gambar 4.12 apabila data kriteria dan alternatif telah ditambahkan. Tampilan data 

matriks keputusan (X) dan bobot preferensi (W) metode TOPSIS persis dengan 

tampilan yang ada di metode SAW karena data tersebut telah diisi sebelumnya. 
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Gambar 4.12 Matriks Normalisasi Terbobot TOPSIS 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan pembagi diperoleh dari 

penjumlahan pangkat 2 dari nilai semua alternatif tiap kriteria. Kemudian pada 

Gambar 4.13 nilai preferensi muncul dimana nilai hasil perhitungan merujuk pada 

nilai jarak alternatif dengan titik ideal.  

 
Gambar 4.13 Perankingan Metode TOPSIS 
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Dapat diketahui bahwa hasil nilai preferensi tertinggi adalah 1 yang dimana 

dimiliki oleh alternatif preferensi A7, Jatim Park 2. Sedangkan nilai preferensi yang 

terendah hanya bernilai 0,15 yang dimiliki oleh alternatif preferensi A3, Pantai 

Parang Dowo. Dari hasil perankingan rekomendasi wisata alam metode TOPSIS 

telah menunjukkan hal yang sama bahwa Jatim Park 2 merupakan destinasi wisata 

yang paling direkomendasikan dan destinasi wisata yang paling tidak diprioritaskan 

dibanding dengan tempat yang lain adalah Pantai Parang Dowo. 

 

4.3 Pengujian Sistem 

Uji coba sistem pemilihan destinasi wisata alam Kabupaten Malang dengan 

cara melakukan perbandingan hasil perankingan sistem aplikasi dengan hasil 

perankingan yang dilakukan secara manual. Pada Tabel 4.1 menunjukkan hasil 

perankingan metode manual, SAW, dan TOPSIS. 

Tabel 4.1 Hasil Perankingan Ketiga Metode 

Alternatif Manual SAW TOPSIS 

A1 1 4 6 

A2 5 5 5 

A3 9 10 10 

A4 8 3 3 

A5 7 9 9 

A6 3 2 2 

A7 2 1 1 

A8 6 6 4 

A9 4 7 8 

A10 10 8 7 

 

Pada tabel diatas hasil perankingan ketiga metode diperoleh bahwa 2 dari 

10 data alternatif dinyatakan sesuai menggunakan metode SAW. Hal ini telah 

dibuktikan pada alternatif A2 dan A8 yang memiliki ranking sama dengan 

perhitungan manual. Sedangkan 1 dari 10 data alternatif dinyatakan sesuai 
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menggunakan metode TOPSIS. Hal tersebut diperlihatkan pada alternatif A2 saja 

yang dimana memiliki ranking sama dengan perhitungan manual. 

 

4.4 Perhitungan Confusion Matrix 

 

4.4.1 Confusion Matrix Metode SAW 

Pada Tabel 4.2 menunjukkan data yang dihitung menggunakan rumus 

Confusion Matrix pada metode SAW. 

Tabel 4.2 Confusion Matrix Metode SAW 

 Sesuai Aplikasi Tidak Sesuai Aplikasi 

Sesuai Perhitungan 2 0 

Tidak Sesuai Perhitungan 8 0 

 

Diketahui bahwa perbandingan perankingan perhitungan manual dan 

metode SAW memperoleh 2 dari 10 data alternatif dinyatakan sesuai dimana 2 data 

tersebut termasuk ke dalam kategori True Positive (TP). Hal ini telah dibuktikan 

pada alternatif A2 dan A8 yang memiliki ranking sama antara perhitungan manual 

dengan metode SAW. Sedangkan 8 dari 10 data alternatif dinyatakan tidak sesuai 

yang artinya terdapat 8 data alternatif termasuk ke dalam kategori False Negative 

(FN). 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 *100% 

   = 
2+0 

2+0+0+8
 *100% 

   = 20% 
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4.4.2 Confusion Matrix Metode TOPSIS 

Sedangkan Pada Tabel 4.3 menunjukkan data yang dihitung menggunakan 

rumus Confusion Matrix pada metode TOPSIS. 

Tabel 4.3 Confusion Matrix Metode TOPSIS 

 Sesuai Aplikasi Tidak Sesuai Aplikasi 

Sesuai Perhitungan 1 0 

Tidak Sesuai Perhitungan 9 0 

 

Diketahui bahwa hasil eksperimen pertama perhitungan manual 

memperoleh 1 dari 9 data alternatif dinyatakan sesuai menggunakan metode 

TOPSIS artinya 1 data alternatif termasuk ke dalam kategori True Positive (TP). 

Hal ini telah dibuktikan pada alternatif A2 saja yang memiliki ranking sama antara 

perhitungan manual dengan metode TOPSIS. Sedangkan 9 dari 10 data alternatif 

dinyatakan tidak sesuai yang artinya terdapat 9 data alternatif yang termasuk ke 

dalam kategori False Negative (FN). 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 *100% 

   = 
1+0 

1+0+0+9
 *100% 

  = 10% 

Berdasarkan perhitungan akurasi metode SAW dan TOPSIS yang telah 

dilakukan bahwa diperoleh hasil akurasi SAW sebesar 20% sedangkan akurasi 

TOPSIS hanya sebesar 10%. Hal ini diketahui performa metode SAW lebih efektif 

ketimbang metode TOPSIS dalam kasus pemilihan destinasi wisata alam Kabupaten 

Malang. Apabila ditunjukkan dengan grafik maka akan tampil seperti Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Grafik Perbandingan Metode SAW dan TOPSIS 

 

Hasil perbandingan akurasi metode SAW dan TOPSIS dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti konversi nilai bobot kriteria, jumlah data alternatif, serta 

nilai matriks keputusan yang diperoleh. Apabila nilai dalam satu maupun ketiga 

faktor tersebut berubah kemungkinan hasil perbandingan akurasi juga berubah 

karena nilai perhitungan metode SAW dan TOPSIS yang ikut berubah pula. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode SAW lebih efektif dibandingkan dengan 

metode TOPSIS dalam tahapan penyelesaian pemilihan destinasi wisata alam 

Kabupaten Malang. 

 

4.5 Integrasi Pada Islam 

Ekowisata dalam istilah Islam mengambil ilmu dan informasi dari orang – 

orang terdahulu, hikmah, teguran, memberitakan dan merefleksikan keindahan 
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ciptaan Allah SWT. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk memudahkan 

persepsi wisatawan terhadap daya tarik wisata. 

Tadabbur alam sebagai upaya untuk mengenal lebih jauh akan tanda – tanda 

kebesaran Allah SWT dengan cara melihat maupun mengalami secara langsung 

ciptaan-Nya yang begitu indah nan mengesankan. Tadabbur alam juga 

dikategorikan ke dalam suatu bentuk ibadah yang mampu membuat kita lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT guna meningkatkan iman dan taqwa. Allah 

SWT bersabda di Al – Qur’an Surah Ar – Rum ayat 22 yang berbunyi : 

 

   ۗ         ۗ        

 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah penciptaan langit dan bumi dan 

berlain – lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar – benar terdapat tanda – tanda bagi orang – orang yang 

mengetahui.”(QS. Ar – Rum: 22) 

 

Selain itu, Allah SWT berfirman pada Surah Ar – Rad ayat 4 yang 

menjabarkan bahwa umat manusia diberikan akal untuk mencari petunjuk akan 

kebenaran dan mengikutinya. Hal ini bertujuan untuk meraih kebahagiaan dan 

kesempurnaan dengan melihat tanda – tanda kebesaran-Nya yang ada di sekitarnya. 

 

                ۗ   

      ۗ         

 

“Dan di bumi ini terdapat bagian – bagian yang berdampingan, dan kebun – kebun 

anggur, tanaman – tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 

bercabang, disiram dengan air yang sama; kami melebihkan sebahagian tanaman 

itu atas sebahagian yang lain tentang rasa buahnya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar – benar terdapat tanda – tanda bagi kaum yang berfikir” (QS. 

Ar – Rad: 4) 
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Dari ayat – ayat diatas dapat dipahami bahwa alam semesta adalah tanda 

keagungan dan keindahan Allah SWT yang dapat direnungkan untuk mengenal 

Allah SWT lebih dekat. Kemudian terdapat hadis riwayat Tirmidzi yakni "Setiap 

pagi ketika matahari terbit, Dia berada di tangan Allah SWT dan Dia 

memerintahkannya untuk keluar dari timur. Oleh karena itu, seseorang yang 

memperhatikan dan mengkaji gerakan matahari telah memperhatikan tanda – tanda 

Allah SWT. Oleh karena itu, dia tidak boleh berdiri saat itu untuk menunggu 

matahari terbit atau tenggelam." Dalam contoh dalil tersebut terdapat poin penting 

dimana pentingnya memerhatikan dan memahami tanda – tanda kekuasaan Allah 

SWT yang ada dalam alam semesta. Salah satu contoh kegiatan tadabbur yang dapat 

dilakukan oleh umat muslim adalah dengan berwisata ke berbagai daerah yang 

bernuansa alam seperti berwisata ke pegunungan, hutan, danau, pantai, dll. Manfaat 

tadabbur alam bagi umat Muslim antara lain meningkatkan rasa syukur kepada 

Allah SWT atas nikmat – nikmat yang telah diberikan-Nya, meningkatkan rasa 

tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alam sebagai amanah dari Allah 

SWT, serta meningkatkan rasa kreatif dan produktif untuk memanfaatkan alam 

sebagai sumber ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian yang diperoleh telah ditemukan perbedaan pada tingkat 

akurasi metode SAW dan TOPSIS. Dengan menyajikan 10 data alternatif, metode 

SAW menghasilkan nilai akurasi 20%. Sedangkan nilai akurasi 10% ditunjukkan 

pada metode TOPSIS. Kesimpulannya adalah hasil akurasi metode SAW lebih 

efektif dibanding metode TOPSIS dalam pemilihan destinasi wisata alam 

Kabupaten Malang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya menambahkan atau memperbanyak alternatif dan memperbanyak 

jumlah kriteria beserta sub kriteria supaya untuk kedepannya sistem dapat 

menghasilkan nilai keakuratan yang lebih baik. 

Disini peneliti juga hanya memberikan sedikit alternatif destinasi wisata 

alam yang berada di Kabupaten Malang. Selain itu, keterbatasan informasi yang 

diperoleh dari peneliti membuat setiap alternatif besar kemungkinan terdapat 

informasi yang kurang akurat seperti jumlah spot wisata maupun fasilitas yang 
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tersedia. Untuk kedepannya diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memperbanyak jumlah destinasi wisata yang diperoleh maupun informasi 

mengenai setiap destinasi wisata tersebut karena masih terdapat banyak tempat 

yang berpotensi untuk rekomendasi destinasi wisata. 
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